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ABSTRACT 

 

This research is to know the existence of relationship between job 

satisfaction with employee work motivation. The hypothesis of this study is 

there is a relationship between job satisfaction with employee work 

motivation. The subject of this research is 58 employees of PT. Alpha 

Permata Cemerlang Surabaya. Based on the results of the research that has 

been done on the employees of office staff, showing by using Pearson 

correlation test has r = 0.818 at the level of significance (p) = 0,000 (p 

<0.01), which means job satisfaction (X) with work motivation (Y) there is a 

significant positive relationship. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara 

kepuasan kerja dengan motivasi kerja karyawan. Hipotesis penelitian ini 

adalah ada hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja karyawan. 

Subyek penelitian ini adalah 58 karyawan PT. Alpha Permata Cemerlang 

Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada karyawan 

staff kantor, menunjukkan dengan menggunakan uji korelasi pearson 

memiliki r = 0,818 pada taraf signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01), yang berarti 

kepuasan kerja (X) dengan motivasi kerja (Y) terdapat hubungan positif yang 

signifikan. 

 

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, Karywan  
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia 

merupakan salah satu bagian dalam 

sebuah perusahaan yang memiliki 

pernanan yang sangat penting dalam 

menentukan pencapaian hasil yang 

sesuai dengan tujuan dari sebuah 

perusahaan yang telah ditetapkan oleh 

pihak manajemen perusahaan. 

Kelemahan dalam penyediaan 

berbagai fasilitas akan menyebabkan 

keresahan sosial yang akan 

berdampak kepada keamanan 

masyarakat. Saat ini kemampuan 

sumber daya manusia masih rendah 

baik dilihat dari kemampuan 

intelektualnya maupun keterampilan 

teknis yang dimilikinya. Produktivitas 

kerja merupakan tuntutan utama bagi 

perusahaan agar kelangsungan hidup 

atau operasionalnya dapat terjamin. 

Produktivitas suatu badan usaha dapat 

memberikan kontribusi kepada 

pemerintah daerah maupun pusat, 

artinya dari produktivitas regional 

maupun nasional, dapat menunjang 

perekonomian baik secara makro 

maupun mikro.  

Banyak hal yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja, 

untuk itu perusahaan harus berusaha 

menjamin agar faktor-faktor yang 

berkaitan dengan produktivitas tenaga 

kerja dapat dipenuhi secara maksimal. 

Motivasi sendiri adalah suatu 

kekuatan potensial yang ada di 

dalam diri seseorang manusia, 

yang dapat dikembangkannya 

sendiri atau dikembangkan oleh 

sejumlah kekuatan luar yang pada 

intinya moneter dan imbalan non 

moneter,  yang dapat 

mempengaruhi hasil kinerjanya 

secara positif atau secara negative, 

hal mana tergantung pada situasi 

dan kondisi yang dihadapi orang 

yang bersangkutan (winardi, 

2004). Dengan demikian 

disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan suatu kekuatan yang 

ada dalam diri seseorang yang 

dapat mengarahkan perilaku untuk 

melakukan sesuatu yang 

diinginkan. Di lingkungan kerja, 

motivasi karyawan baik secara 

positif atau negatif apabila 

karyawan mempunyai motivasi 

yang baik pada umumnya akan 

dapat melakukan pekerjaan dengan 

baik.  

Hasil pendapatan di PT. 

Alpha Permata Cemerlang terlihat 

adanya motivasi kerja yang rendah 

dikarenakan rasa ketidakpuasan 



 

 

karyawan terhadap perusahaan. 

Gaji yang rendah dan tidak sesuai 

harapan adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi karyawan, 

sehingga kurang adanya motivasi 

kepada karyawan perusahaan PT. 

Alpha Permata Cemerlang hal 

tersebut bisa merugikan 

perusahaan itu sendiri, sehingga 

banyak yang mengundurkan diri 

dari perusahaan tersebut. Terutama 

kondisi tersebut disebabkan 

dengan masalah gaji yang minim 

dan juga ketidakpuasan dalam 

bekerja. Hal ini memperlihatkan 

adanya menimbulkannya 

karyawan yang mengundurkan 

diri.Orang dengan kepuasan kerja 

yang tinggi cenderung memiliki 

motivasi kerja yang lebih 

tinggi.kondisi itu bila tidak diatasi 

dengan baik, maka perusahaan 

tersebut akan cenderung 

mengalami penurunan 

produktivitas yang signifikan. 

RUMUSAN MASALAH  

Menurut Winardi (2004) 

Motivasi kerja adalah suatu 

kekuatan potensial yang ada di 

dalam diri seseorang manusia, 

yang dapat dikembangkannya 

sendiri. Motivasi dapat 

mempengaruhi hasil kinerjanya 

secara positif atau negatif, 

tergantung pada situasi dan 

kondisi yang dihadapi orang yang 

bersangkutan. 

Robbins, (1996) kepuasan 

kerja adalah sebagai suatu sikap 

umum seseorang individu terhadap 



 

 

pekerjaannya. Pekerjaan menuntut 

interaksi dengan rekan kerja, 

atasan, peraturan, dan kebijakan 

organisas, standar kinerja, kondisi 

kerja dan lain sebagainya. Seorang 

dengan tingkat kepuasan tinggi 

menunjukkan sikap positif 

terhadap pekerjannya, sebaliknya 

seseorang tidak puas dengan 

pekerjaannya menunjukkan sikap 

negatif terhadap kerja itu. 

Berdasarkan latar belakang 

maka penelitian ingin mengetahui  

hubungan antara kepuasan kerja 

dengan motivasi kerja karyawan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. PERSEPSI 

Motivasi kerja adalah 

kesedian individu untuk 

mengeluarkan upaya yang tinggi 

untuk mencapai tujuan (Robins, 

2001). Dalam motivasi kerja, ada 

tiga elemen kunci yang sangat 

berpengaruh yaitu upaya, tujuan 

organisasi dan kebutuhan. Upaya 

meurpakan ukuran intensitas. Bila 

seseorang termotivasi maka ia 

akan berupaya sekuat tenaga untuk 

mencapai tujuan, namun belum 

tentu upaya yang tinggi juga akan 

menghasilkan kinerja yang tinggi. 

Berpendapat bahwa motivasi kerja 

merupakan seperangkat kekuatan 

baik yang berasal dari dalam diri 

maupun dari luar diri seseorang 

yang mendorong untuk memulai 

berperilaku kerja, sesuai dengan 

format arah, intensitas dan jangka 

waktu tertentu. Dalam memotivasi 

keryawan, manager harus 



 

 

mengetahui motif dan memotivasi 

yang diinginkan karywan sehingga 

karyawan mau bekerja ikhlas demi 

tercapainya tujuan perusahaan. 

Motivasi kerja akan 

diungkap dalam skala motivasi 

kerja yang mecakup indicator 

sebagai berikut : 

Ada tiga kunci dalam 

motivasi kerja yaitu upaya, tujuan 

organisasi dan kebutuhan. 

a. Upaya, meliputi seberapa besar 

intensitas usaha seseorang 

memiliki kesungguhan dalam 

bekerja. Bila seseorang 

termotivasi maka ia akan 

berupaya sekuat tenaga untuk 

mencapai tujuan, namun belum 

tentu upaya yang tinggi 

menghasilkan kinerja yang 

tinggi. 

b. Tujuan organisasi, meliputi: 

intensitas dan kulitas 

difokuskan pada tujuan untuk 

memajukan organisasi. 

c. Kebetuhan, meliputi: kondisi 

internal yang menimbulkan 

dorongan, dimana kebutuhan 

yang tidak terpuaskan akan 

menimbulkan tegangan yang 

merangsang dorongan diri 

dalam diri individu. 

B. KEPUASAN KERJA 

. Kepuasan kerja adalah 

suatu sikap umum seseorang 

individu terhadap pekerjaannya. 

Robbins (1996) bahwa kepuasan 

kerja berhubungan dengan sikap 

individu terhadap pekerjaannya. 



 

 

Seseorang yang memiliki tingkat 

kepuasan kerja yang tinggi akan 

memiliki sikap yang positif 

terhadap pekerjaannya. Kepuasan 

kerja adalah keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan para karyawan 

dalam memandang pekerjaannya. 

Kepuasan kerja terdiri dari 5 

aspek yaitu: a. pekerjaan itu 

sendiri yaitu pekerjaan yang 

memberikan keempatan untuk 

belajar sesuai dengan minat serta 

kesempatan untuk bertanggung 

jawab. b. supervisi yaitu suatu 

usaha untuk memimpin dengan 

mengarahkan orang lain sehingga 

dapat menjalankan tugas dengan 

baik serta memberikan hasil yang 

maksimal. c. gaji atau upah yaitu 

merupakan salah satu faktor yang 

dapat untuk meningkatkan prestasi 

kerja. d. kesempatan promosi yaitu 

kesempatan untuk maju di dalam 

oraganisasi yang pada umumnya 

seseorang yang dipromosikan 

dianggap baik prestasinya. e. rekan 

kerja yaitu seberapa besar rekan 

kerja memberikan bantuan teknis 

atau dorongan sosial. Berdasarkan 

penjelasan aspek-aspek diatas 

dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja adalah kepuasan 

kerja yang merupakan sikap umum 

yang merupakan dari sikap 

terhadap kerja yang positif 

terhadap pekerjaan, supervisi, 

upah, kesempatan promosi, dan 

rekan kerja. 

METODE PENELITIAN 

A. IDENTIFIKASI VARIABEL 

PENELITIAN 

Di dalam sebuah penelitian 

perlu di tentukan satu variabel bebas 

yang akan mempengaruhi variabel 

tergantung, sehingga dalam penelitian 

ini di tentukan variabel tergantung 

(Y) yaitu kepuasan kerja dan sebagai 

variabel bebas (X) yaitu motivasi 

kerja. 

1. Kepuasan Kerja  

a. Definisi Oprasional 

Kepuasan kerja adalah 

sesuatu perasaan dan sikap 

senang yang dialami 

seseorang yang umum dialami 

terhadap pekerjaannya.  

Menurut Lock (dalam 

simatupang, 2015) kepuasan kerja 

adalah keadaan emosi senang atau 

emosi positif terhadap suatu 

pekerjaan, perasaan senang 

muncul akibat penilaian pekerjaan 

atau pengalaman individu. 

b. Pengembangan Skala 

Kepuasan Kerja 

Adapun penentuan nilai 

dalam kedua pengukuran 

tersebut likert yang 

bentuknya berupa 



 

 

pernyataan-pernyataan 

dengan lima alternative 

jawaban  

Kelima jawaban tersebut 

yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), ragu-ragu (R), 

tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS).  

c. Uji Validitas  

Apabila aitem yang 

memiliki daya diskriminasi sama 

dengan atau lebih besar daripada 

0,30 jumlahnya melebihi jumlah 

aitem yang direncanakan untuk 

jadi skala, maka kita dapat 

memilih aitem-aitem yang 

memiliki index daya diskriminasi 

tertinggi. Sebaliknya, apabila 

jumlah aitem yang lolos ternyata 

masih tidak mencukupi jumlah 

yang diinginkan, kita dapat 

mempertimbangkan untuk 

menurunkan sedikit batas kriteria 

0,30 menjadi 0,25 (Azwar, 2008). 

Pada saat melakukan uji validitas 

peneliti melakukan pengujian 

terhadap aitem sebanyak dua kali 

putaran. Pada saat melakukan uji 

validitas putaran kedua aitem yang 

gugur 12 aitem dan yang sahih 60 

aitem. Sehingga telah didapatkan 

aitem yang valid sejumlah 72 

aitem.  

d. Reliabilitas  

Hasil uji reabilitas terhadap 

Kepuasan Kerja yang berjumlah 

72 aitem sebanyak  responden, 

terdapat 60 aitem yang valid 

dengan hasil realibitas. Hasil uji 

reliabilitas skala kepuasan kerja 

dengan menggunakan program 

SPSS 20 diperoleh Alpha 

Croncbach = 0,954 berdasarkan 



 

 

kategori reliabilitas Anzwar (2012) 

hasil skala kepuasan kerja 

termasuk reliabel. 

2. Motivasi Kerja   

Motivasi kerja adalah salah satu 

dorongan dari dalam diri sendiri 

untuk memberikan konstribusi 

yang positif. Menurut Kusnadi 

(2002) motivasi kerja adalah 

upaya-upaya yang memunculkan 

semangat dari dalam orang itu 

sendiri melalui fasilitas 

penyediaan kepuasan. 

B. SUBYEK PENELITIAN 

Berdasarkan 

pengertian populasi, peneliti 

memilih populasi untuk 

penelitian ini adalah Dusun 

Turirejo, Pasuruan. Dusun 

atau kampung tersebut 

terkenal dengan warga 

penduduknya yang keluar 

bertransmigrasi untuk 

mencari nafkah di luar kota 

atau luar pulau, sedangkan 

anak dan istrinya atau 

sebaliknya suami dan 

anaknya yang tinggal di 

rumah. Memiliki populasi 

remaja sebanyak 54 remaja 

yang terdiri dari 31 remaja 

dengan orang tua lengkap dan 

23 remaja dengan orang tua 

tunggal. Remaja usia 16 

tahun hingga 22 tahun 4) 

remaja yang di asuh oleh 

orang tua single parent 

maupun orang tua lengkap. 

Peneliti memperoleh 40 

responden, terdiri dari 21 

remaja dengan orang tua 

lengkap dan 19 remaja 

dengan orang tua tunggal. 

 

 

C. METODE PENGUMPUL 

DATA 

Metode pengumpul data yang 

digunakan adalah dalam penelitian ini 

menggunakan Skala Likert yang telah 

di modifikasi dengan pernyataan-

peryataan lewat artenatif pilihan 

jawaban. Pernyataan-pernyataan 

dalam Skala Likert terdiri dari 

pernyataan favourable dan 

unfavourable.  

D. VALIDITAS DAN 

RELIABILITAS 

Menurut Azwar (2000), 

ketentuan untuk menentukan 

kesahihan bila suatu aitem memiliki 

korelasi negative atau dengan index 

correctem aitem total correlation < 

0,3 maka dinyatakan tidak valid, 

sedangkan aitem memiliki korelasi 

index corrected aitem total 

correlation > 0,3 dinyatakan valid. 

Mengacu pada ketentuan di atas, hasil 

uji validitas menggunakan program 

SPSS versi 16 pada skala Persepsi 

Pemenuhan Kebutuhan Afeksi yang 

terdiri dari 53 butir pernyataan 

menghasilkan 43 butir sahih dan 10 

butir yang gugur dengan koefisien 

index corrected item total correlation 

antara 0,909 – 0,951. 

Pengujian reliabilitas alat ukur 

dalam penelitian ini dengan 

menggunakan program Statistic 

Package For Social Science (SPSS) 

versi 16. Pengukuran reliabilitas 



 

 

dilakukan dengan teknik Alpha 

Cronbach’s, dimana angka 

Cronbach’s alpha pada kisaran 0,873 

adalah dapat diterima dan 

menunjukan angka di atas 0,800 dapat 

dikatakan baik (Azwar,200).  Hasil 

penelitian alat ukur skala Persepsi 

Pemenuhan Kebutuhan Afeksi yang 

berisi 43 aitem terhadap 40 

responden. 

 

E. METODE ANALISIS DATA 

Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian tentang 

Perbedaan Pemenuhan Kebutuhan 

Afeksi Remaja pada orang tua Single 

Parent dan orang tua lengkap yaitu 

perbandingan untuk data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik statistik 

komparatif t-test pada program 

Statistical Package For Social 

Science (SPSS) versi 16. Sebelum 

melakukan analisis data t-test, maka 

perlu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas.  

Uji normalitas sebaran ini 

menggunakan Kolmogorov Smirnov 

pada program Statistic Package For 

Social Science (SPSS) versi 16. 

Menurut Hadi (2002) jika nilai p ≥ 

0,05 maka sebaran dinyatakan normal 

dan jika p ≤ 0,05 sebaran dinyatakan 

tidak normal. Hasil perhitungan uji 

normalitas sebaran dari Statistic 

Package For Social Science (SPSS) 

versi 16. Hasil uji normalitas diatas 

diperoleh p  0,549 (p ≥ 0,05) untuk 

Skala Persepsi Pemenuhan Kebutuhan 

Afeksi. Jadi taraf signifikan yang 

diperoleh dari p ≥ 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data yang di 

ujikan berdistribusi normal. 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui varian data dua kelompok 

dan variasinya dinyatakan homogen 

apabila p > 0,05. Hasil uji 

homogenitas varians dengan uji 

Lavene Test pada Statistic Package 

For Social Science (SPSS) versi 16. 

Hasil perhitungan data antara Persepsi 

Pemenuhan Kebutuhan Afeksi remaja 

dengan orang tua tunggal dan orang 

tua single parent didapatkan nilai p = 

0,080, sehingga (sig) 0,080 > 0,05 

dapat disimpulkan bahwa data 

homogen, dimana data berasal dari 

populasi yang mempunyai varian 

sama. Setelah dilakukan uji prasyarat 

dan dinyatakan sebaran terdistribusi 

normal dan homogen maka dilakukan 

uji hipotesis. uji t-test menggunakan 

teknik Independent T- Test dalam 

program SPSS versi 16 dengan 

kriteria jika sig  p < (0,05) maka H0 

ditolak dan Ha diterima, sebaliknya 

jika  sig p > (0,05) maka H0 diterima 

dan Ha di tolak. 

Uji perbedaan persepsi 

pemenuhan kebutuhan afeksi antara 

remaja dengan orang tua lengkap dan 

orang tua single parent di peroleh 

independent t-test sig (2-tailed) 

sebesar 0,000, maka  p < 0,05. 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

dinyatakan bahwa ada perbedaan 

persepsi pemenuhan kebutuhan afeksi 

remaja dengan orang tua lengkap dan 

orang tua single parent, adanya 

perbedaan tersebut membuktikan 

bahwa remaja dengan orang tua 

lengkap memiliki persepsi 

pemenuhan kebutuhan afeksi positif 



 

 

dibandingkan remaja dengan orang 

tua single parent. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan yaitu ada 

perbedaan persepsi pemenuhan 

kebutuhan afeksi remaja dengan 

orang tua lengkap dan orang tua 

single parent.  

Penelitian ini mengartikan 

bahwa remaja yang berasal dari orang 

tua lengkap memiliki persepsi 

pemenuhan kebutuhan afeksi yang 

lebih baik di bandingkan dengan 

remaja yang berasal dari keluarga 

single parent. Remaja dengan orang 

tua lengkap terpenuhi akan rasa dari 

perasaan, tingkah laku dan 

pengertian. Sesui dengan teori  

Rajecki dalam Ruslan (2010: 68-70) 

menyatakan bahwa Perasaan meliputi 

rasa senang, suka, cinta sayang 

perhatian dan kebanggan dari orang 

tua untuk anak khusunya remaja. 

Tingkah laku lebih menampilkan 

perilaku orang tua terhadap remaja 

misalnya interaksi untuk menerima, 

kebiasaan dan kemauan. Sedangkan 

pengetahuan atau pengertian ini 

tentang penalaran untuk menilai suatu 

informasi. 

Remaja yang memiliki 

persepsi pemenuhan kebutuhan afeksi 

yang lebih baik akan menjadikan 

remaja  yang memiliki perilaku yang 

baik di keluarga maupun sosial. 

Seperti apa yang katakan oleh George 

Levinger (2004) adanya perasaan 

senang, cinta, kasih sayang dan 

perhatian dari orang tua akan 

membuat remaja mampu merasakan 

apa yang dirasakan oleh orang lain 

dan menciptakan rasa keharmonisan 

pada lingkungan keluarga maupun 

sosial. Tingkah laku atau perilaku 

yang hangat didapatkan remaja dari 

orang tua yang tulus menerima dan 

memberi, serta kebiasaan disiplin dari 

orang tua akan menjadikan remaja 

mampu berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan baik di 

lingkungan keluarga dan sosial. 

Pengertian yang diberikan baik ajaran 

untuk agama, norma dan aturan-

aturan lainya akan membuat remaja 

memahami, patuh dan disiplin untuk 

menjaka perilakunya.  

Berbeda pada remaja yang 

dengan orang tua single parent kurang 

memiliki persepsi pemenuhan 

kebutuhan afeksi akan berakibat pada 

perkembangan remaja. Kurangnya 

perhatian akibat orang tua yang sibuk 

berkerja dan tidak memeluangkan 

waktu untuk saling bertukar pikiran 

akan mengakibatkan remaja menjadi 

agresif dan nakal. Rasa cinta dan ksih 

sayang orang tua yang kurang  akan 

mengakibatkan remaja kurang 

memahami rasa keharmonisan baik 

dari lingkungan keluarga dan 

sosialnya. Tingkah laku  kebiasaan 

yang terjadi antara orang tua dan anak 

yang berinteraksi akan berakibat pada 

terjadinya depresi karena perilaku 

menolak yang sering dihadapinya. 

Penelitian Soetjiningsih dan N.Merta 

(dalam Tumbuh kembang remaja dan 

permasalahnya, 2007) mengatakan 

kurangnya pemberian pengertian dan 

pemahaman dari orang tua untuk 

menerima informasi, menanamkan 

adat istiadat dan nilai agama yang 



 

 

kurang akan mengakibatkan remaja 

kurang percaya diri atau minder 

dengan lingkungan sekitar. Bahkan 

bisa terjadi bullying yang akhirnya 

merusak mental remaja, karena 

pemahaman yang diberikan kurang 

sehingga remaja dengan mudah 

menerima informasi dari luar yang 

negatif.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ada perbedaan persepsi pemenuhan 

kebutuhan afeksi remaja dengan 

orang tua tunggal dan orang tua single 

parent.  

Berdasarkan hasil analisis 

dari data penelitian persepsi 

pemenuhan kebutuhan afeksi, dapat 

disimpulkan remaja yang memiliki 

persepsi posif merupakan remaja 

dengan orang tua lengkap  yang 

terpenuhi akan kebutuhan afeksinya  

dibandingkan remaja dengan orang 

tua single parent atau orang tua 

tunggal. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh dan pembahasan 

sebelumnya, maka dikemukakan 

beberapa saran dan semoga 

bermanfaat bagi semua pihak, antara 

lain : 

1. Orang tua lengkap 

Hendaknya orang tua 

memberikan pemenuhan 

kebutuhan afeksi yang cukup 

kepada anak terutama remaja. 

Masa remaja merupakan masa 

peralihan bagi anak yang akan 

menjadi dewasa. Perhatian, kasih 

sayang, rasa cinta harus diberikan 

yang cukup oleh orang tua pada 

remaja, karena berpengaruh 

terhadap perkembangan remaja. 

Sebagai orang tua dapat 

memberikan waktu untuk saling 

bertukar pikiran, kasih sayang, 

perhatian, pemberian pengertian 

tentang nilai-nilai sosial maupun 

agama  yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan afeksi 

remaja yang akan di bawah ke 

lingkungan masyarakat atau 

sosialnya.  

2. Orang tua single parent 

Hendaknya orang tua 

single parent agar memberikan 

pemenuhan kebutuhan afeksi yang 

lebih kepada anak khususnya 

remaja, sehingga pemenuhan 

kebutuhan afeksi terpenuhi dan 

remaja dengan orang tua single 

parent juga memiliki persepsi yang 

positif terhadap orang tuanya.  

3. Peneliti lain 

Bagi penelitilain yang 

ingin melakukan penelitian serupa 

hendaknya mempertimbangkan 

variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi pemenuhan 

kebutuhan afeksi yang tidak 

dikontrol dalam penelitian ini, 

seperti variabel usia dan pola asuh 

orang tua.  
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